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PEDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang  
  BPKP (Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan) 
merupakan salah satu Aparat Pengawasan Internal Pemerintah (APIP) yang 
bertanggung jawab kepada presiden. Menurut PERMENPAN No 
PER/05/M.PAN/03/2008 tentang standar audit APIP selain BPKP ada 3 
instansi yang termasuk kedalam APIP yaitu Inspektorat Jendral 
(Itjen)/Inspektorat Utama (Ittama) bertanggung jawab kepada Mentri/Kepala 
Lembaga Pemerintah Non Departemen (LPND), Inspektorat Pemerintah 
Provinsi yang bertanggung jawab kepada Gubernur, dan Inspektorat 
Pemerintah Kabupaten/Kota yang bertanggung jawab kepada 
Bupati/Walikota. APIP diharapkan menjadi agen perubahan yang dapat 
menciptakan nilai tambah pada layanan instansi pemerintah. APIP sebagai 
pengawas intern pemerintah merupakan salah satu unsur manajemen 
pemerintah yang penting dalam rangka mewujudkan kepemerintahan yang 
baik (good governance) yang mengarah pada pemerintahan yang bersih. 
  BPKP (Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan) sebagai 
auditor internal pada pemerintah pusat juga memiliki tanggung jawab besar yaitu 
menciptakan proses tata kelola pemeritahan yang baik, bebas Korupsi, Kolusi dan 
Nepotisme (KKN) serta penerapan sistem pengendalian manajemen (Pradita, 2010). 
Dalam pelaksanaannya, BPKP memiliki dasar hukum yaitu pasal 52, 53 dan 54 
Keputusan Presiden Republik Indonesia No. 103/2001 mengatur tentang kedudukan, 
tugas, fungsi, kewenangan, susunan organisasi dan tata kerja Lembaga Pemerintah 
Non Departemen. BPKP mempunyai tugas  melaksanakan tugas pemerintahan di 
bidang pengawasan keuangan dan pembangunan sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. 
 Di pemerintahan, peran auditor internal dinilai masih belum berarti. Hasil 
audit Badan Pemeriksa Keuangan atas Laporan Keuangan Pemerintah Pusat tahun 
2007 masih menemukan banyaknya kelemahan terkait sistem pengendalian intern 
dan ketidakpatuhan pada peraturan perundang-undangan (Widyananda, 2008). 
AAA Financial Accounting Commite (2002) dalam Christiawan (2002) 
menyatakan bahwa kualitas audit ditentukan oleh 2 hal yaitu kompetensi dan 
independensi. Kedua hal tersebut berpengaruh langsung terhadap kualitas audit. 
 Kompetensi merupakan aspek kemampuan seseorang yang meliputi 
pengetahuan, keterampilan, sikap, nilai, atau karakteristik pribadi yang 
memungkinkan pekerja mencapai keberhasilan dalam menyelesaikan pekerjaan 
mereka melalui pencapaian hasil atau keberhasilan dalam menyelesaikan tugas-
tugas (Noe, 2002: 94). Lee dan Stone (1995) dalam Efendy (2010) mendefinisikan 
kompetensi sebagai keahlian yang cukup dan secara eksplisit dapat digunakan untuk 
melakukan audit secara objektif. Sedangkan menurut Kamus Kompetensi LOMA 
(1998) dalam Alim, dkk (2007) kompetensi didefinisikan sebagai aspek-aspek pribadi 
dari seorang pekerja yang memungkinkan dia untuk mencapai kinerja superior. 
Aspek-aspek pribadi ini mencangkup sifat, motif-motif, sistem nilai, sikap, 
pengetahuan dan keterampilan dimana kompetensi akan mengarahkan tingkah laku, 
sedangkan tingkah laku akan menghasilkan kinerja. 
 SDM merupakan faktor utama dalam pengawasan karena jika tidak ada 
SDM yang terjadi adalah tidak akan ada proses pengawasan. Masalah yang 
muncul dari SDM ini terjadi biasanya karena minimnya kesadaran SDM terhadap 
pengawasan itu sendiri, termasuk pula SDM yang ada di BPKP Perubahan 
formasi yang terjadi di Indonesia sejak 1998 berdampak pula pada pergeseran 
wewenang, tugas dan fungsi BPKP. BPKP tidak bisa lagi mengawasi secara 
penuh instansi-instansi pemerintah pusat maupun daerah dan juga BUMN/D. Hal 
ini menjadikan SDM yang belum bisa memahami dampak perubahan itu, tidak 
dapat berbuat banyak dalam melaksanakan pengawasan karena berkurangnya 
kekuatan yang dimiliki BPKP. Perubahan BPKP ke arah quality assurance dan 
consulting memberikan dampak bahwa ada pegawai BPKP yang tidak 
menghendaki terjadinya perubahan karena sudah terbiasa dengan budaya yang 
ada. Perubahan itu memberikan dampak pada pegawai tersebut seperti terjadinya 
penolakan dan kinerjanya cenderung menjadi tidak baik. Permasalahan lain yang 
mempengaruhi dalam proses pengawasan keuangan dan pembangunan, yaitu 
perilaku. Perilaku di inspektorat misalnya memberikan pengaruh terhadap 
pegawai pengawasan keuangan dan pembangunan disebabkan reward yang 
didambakan pegawai tidak ada dan pegawai tersebut menbandingkannya dengan 
instansi swasta. Hal ini yang sangat mempengaruhi pengawai khususnya etos 
kerja yang rendah dan penyimpangan yang dilakukan oleh pegawai. 
 Hambatan SDM berikutnya adalah SDM yang melakukan pengawasan 
belum seluruhnya memiliki kualifikasi yang memadai dalam memahami definisi 
pengawasan itu sendiri. SDM yang sebagian besar memiliki latar belakang di 
bidang akuntansi membuat pengawasan pada sektor lain kurang dikuasai oleh 
auditor BPKP. Hal ini membuat pengawasan yang dilakukan oleh pengawas dari 
instansi pemerintah hanya berkutat pada masalah laporan akuntansi dari kegiatan-
kegiatan atau proyek yang dilakukan oleh instansi tersebut yang dikenal dengan 
pemeriksaan. Selain itu, ranah-ranah audit atas kinerja dalam hal ini merupakan 
bidang manajemen juga menjadi kendala yang harus dialami oleh BPKP selama 
ini. 
 Dalam melakukan pengawasan, SDM yang dimiliki BPKP berdasarkan 
























Posisi Pegawai per 31 Desember 2016 
Jabatan Jumlah (Orang) Persentase 
Pejabat Struktural 338 5,52% 
Koordinator Pengawasan 197 3,22% 
Pejabat Fungsional Auditor  3625 59,20% 
Widyaiswara 19 0,31% 
Pejabat Fungsional Arsiparis 76 1,24% 
Analis Kepegawaian 27 0,44% 
Pranata Komputer 46 0,75% 
Dokter  8 0,13% 
Perawat 3 0,05% 
Calon PFA 8 0,13% 
Pegawai dipekerjakan instansi lain 322 5,26% 
Pembebasan Jabatan Fungsional 465 7,59% 
Funsional umum 990 16,6% 
Jumlah 6125 100% 
 
 Berdasarkan tabel 1 dan gambar 1 dapat diketahui bahwa jabatan yang ada 
di BPKP tidak didukung dengan pendidikan yang memadai. Cukup banyak SDM 
yang menduduki strata jabatan yang tinggi namun tidak diimbangi dengan 
pendidikan yang tinggi. Masih banyak terdapat SDM berpendidikan di bawah S1 
dibandingkan dengan SDM yang berpendidikan minimal S1. Keadaan ini dapat 
berdampak pada kinerja BPKP yang kurang maksimal dalam melaksanakan 
kegiatannya. 
Auditor mampu dikatakan profesional dilihat dari kinerja yang 
dilakukannya dalam menjalankan perintah atasan yang sesuai dengan tujuan 
organisasi dan sesuai dengan kode etik auditor. Tuntutan masyarakat yang 
menginginkan transparansi keuangan pemerintah haruslah menjadi tanggung 
jawab auditor pemerintah, masyarakat sebagai penilai kinerja pemerintah 
menginginkan adanya sistem pengendalian intern dan fungsi pengawasan 
pemerintah yang baik agar pelaksanaan kegiatan menjadi terarah dan sesuai 
dengan rencana yang telah ditetapkan, Pegawai Negeri Sipil (PNS) menurut UU 
No. 43 / 1999 pasal 1 adalah keseluruhan upaya untuk meningkatkan efisiensi, 
efektifitas, dan derajat profesionalisme penyelenggaraan tugas, fungsi, dan 
kewajiban kepegawaian yang meliputi perencanaan, pengadaan, pengembangan 
kualitas penempatan, promosi, penggajian, kesejahteraan, dan pemberhentian 
(Anggraeni, 2008).  
Selain keahlian audit, seorang auditor juga harus memiliki 
independensi dalam melakukan audit agar dapat memberikan pendapat atau 
kesimpulan yang apa adanya tanpa ada pengaruh dari pihak yang 
berkepentingan (BPKP, 1998 dalam Efendy, 2010). Dalam penelitian Arifah 
tahun 2012, Independensi berarti sikap mental yang bebas dari pengaruh, tidak 
dikendalikan oleh pihak lain, dan tidak tergantung pada orang lain. Kemudian 
Menurut Halim, 2002 menyatakan bahwa independensi merupakan suatu sikap 
mental yang dimiliki auditor untuk tidak memihak dalam melakukan audit. 
Sikap mental independen sama pentingnya dengan keahlian dibidang praktik 
akuntansi dan prosedur audit yang harus dimiliki oleh setiap auditor. Auditor 
tidak hanya berkewajiban mempertahankan sikap mental independen, tetapi 
juga harus menghindari hal-hal yang dapat mengakibatkan independensinya 
diragukan masyarakat. Sikap mental independen auditor menurut masyarakat 
inilah yang tidak mudah diperoleh (Kharismatuti Norma, 2012). Independensi 
mencakup dua aspek yaitu independensi dalam fakta (in fact) dan independensi 
dalam penampilan (in appearance). Independensi in fact merupakan kemampuan 
auditor untuk bersikap bebas, jujur, dan objektif dalam melakukan penugasan 
audit. Sedangkan independensi in appearance adalah independensi yang 
dipandang dari pihak-pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan yang di 
audit yang mengetahui hubungan antara auditor dengan kliennya. Auditor akan 
dianggap tidak independen apabila auditor tersebut mempunyai hubungan tertentu 
(misalnya hubungan keluarga, hubungan keuangan) dengan kliennya yang dapat 
menimbulkan kecurigaan bahwa auditor berlaku tidak independen. 
 
Sebagai badan pengawas keuangan dan pembangunan tentu saja ada 
beberapa masalah yang dialami auditor dalam menjalankan fungsinya seperti 
yang dijelaskan dalam Hidayat, dkk (2005) di dalam melakukan pengawasan, 
terdapat kendala-kendala yang dihadapi. Kendala-kendala yang dihadapi 
antara lain: pertama, pejabat yang salah menangkap makna dan esensi 
sesungguhnya terhadap tugas-tugas pengawasan. Kedua, persepsi beberapa 
pihak bahwa pengawasan hanya untuk mencari-cari kesalahan. Ketiga, sikap 
apatisme dan tidak mau peduli karena menilai pengawasan sudah dilakukan 
secara fungsional, padahal pengawasan merupakan salah satu fungsi manaje-
men yang sejajar dengan fungsi lainnya. Keempat, di kalangan tertentu adanya 
perasaan ewuh pakewuh dalam melaksanakan pengawasan, sehingga nampak 
ada kontroversi antara rasa kebersamaan dengan sikap lugas dalam 
melaksanakan tugas. Kelima, kesalahan dalam menempatkan seseorang pada 
kedudukannya, sehingga kurangnya penguasaan atasan terhadap substansi 
masalah yang harus diawasi. Keenam, kolusi atau persekongkolan antara 
pimpinan dan bawahan. Ketujuh, ketakutan akan timbulnya reaksi karena 
pimpinan mempunyai kelemahan sendiri yang mungkin akan dibongkar 
bawahan. Terakhir, kebiasaan menyenangkan pimpinan, asal atasan senang 
sehingga memastikan kreativitas dan inovasi serta hilangnya objektivitas yang 
akan berdampak pada independensi auditor. 
Berdasarkan uraian di atas maka penulis termotivasi untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Independensi dan Kompetensi 
Terhadap Kinerja Auditor Pemerintah.” 
 
1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka masalah yang akan 
dibahas dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengaruh independensi terhadap kinerja auditor pemerintah 
Kantor BPKP Perwakilan Sumatera Selatan 
2. Bagaimana pengaruh Kompetensi terhadap kinerja auditor pemerintah 
Kantor BPKP Perwakilan Sumatera Selatan? 
3. Bagaimana pengaruh Independensi dan Kompetensi secara serentak 
terhadap kinerja auditor pemerintah Kantor BPKP Perwakilan Sumatera 
Selatan? 
 
1.3 Batasan Masalah 
Agar penulisan skripsi ini tidak menyimpang dari permasalahan yang 
ada, maka penulis membatasi permasalahan yang ada, yaitu Independensi 
Kompetensi dan Kinerja Auditor pemerintah kantor BPKP perwakilan 
Sumatera-Selatan 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh independensi terhadap kinerja auditor 
pemerintah Kantor BPKP Perwakilan Sumatera Selatan. 
2. Untuk Mengetahui pengaruh kompetesi terhadap auditor pemerintah 
Kantor BPKP Perwakilan Sumatera Selatan. 
3. Bagaimana  auditor pemerintah Kantor BPKP Perwakilan Sumatera 
Selatan. 
 
1.5 Manfaat Penelitiaan 
1. Secara Akademis  
Penelitian ini diharapkan menjadi sumbangsih pemikiran bagi 
perkembangan ilmu pengetahuan dan dapat menjadi referensi bagi 
penelitian-penelitian  selanjutnya dan dapat menambah wawasan bagi 
pembacanya. 
  
2. Secara Praktis 
a. Dapat menyediakan informasi-informasi mengenai pengaruh 
independensi dan kempetensi terhadap auditor pemerintah. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai pertimbangan 
oleh Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan Perwakilan 
Provinsi Sumatera Selatan. 
 
1.6 Metode Penyelesaian Masalah 
Penelitian ini mennggunakan data berupa data primer. Data primer 
dalam penelitian ini diperoleh secara langsung dengan cara menyebarkan 
kuesioner kepada para Auditor pemerintah Kantor Perwakilan Badan 
Pengawasan Keuangan dan Pembangunan Sumatera Selatan. Teknik analisis 
yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis Deskriptif. Teknik analisis 
data deskriptif merupakan teknik analisis yang dipakai untuk menganalisis 
data dengan mendeskripsikan atau menggambarkan data-data yang sudah 
dikumpulkan seadanya tanpa ada maksud membuat generalisasi dari hasil 
penelitian. Tahap berikutnya adalah mengolah data dengan menggunakan 
analisis regresi linier berganda dan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji 
normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heterokedastisitas dengan aplikasi 





2.1 Penelitian terdahulu 
No Peneliti (tahun) Judul penelitian Teknik Analisis Hasil Penelitian 
























Y: Kinerja Auditor 
Pemerintah 
Variabel independensi tidak 
berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja auditor. 






positif dan signifikan 
terhadap kinerja auditor. 
Hal ini menunjukan bahwa 
semakin tinggi komitmen 
organisasi yang dimiliki 
auditor maka semakin 
tinggu pula kinerja yang 
dialami auditor. 


























positif terhadap kinerja 
auditor. Peningkatan 
kerja auditor mutlak di 
perkukan mengingat 
jasa profesional akuntan 
semakin pesat dan 
dibutuhkan, maka 
 
2.2 Landasan Teori 
2.2.1 Kinerja 
 Secara etimologi, kinerja berasal dari kata prestasi kerja (performance). 
Sebagaimana dikemukakan oleh Mangkunegara (2005:67) bahwa istilah 
kinerja berasal dari kata job performance atau actual performance (prestasi 
kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai seseorang) yaitu hasil kerja 
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 
kepadanya.   
 Kinerja dibedakan menjadi dua, yaitu kinerja individu dan kinerja 
organisasi. Kinerja individu adalah hasil kerja karyawan baik dari segi kualitas 
maupun kuantitas berdasarkan standar kerja yang telah ditentukan, sedangkan 
kinerja organisasi adalah gabungan dari kinerja individu dengan kinerja 
kelompok (Mangkunegara, 2005:15). Gibson (1996:95) menyatakan bahwa 
kinerja karyawan merupakan suatu ukuran yang dapat digunakan untuk 
menetapkan perbandingan hasil pelaksanaan tugas, tanggung jawab yang 
diberikan oleh organisasi pada periode tertentu dan relatif dapat digunakan 
untuk mengukur prestasi kerja atau kinerja organisasi. 
 Kinerja auditor merupakan tindakan atau pelaksanaan tugas pemeriksaan yang 







perlu dilakukan secara 
berkelanjutan dengan 
program pendidikan 





auditor menurut Mulyadi (1998:11) adalah akuntan publik yang melaksanakan 
penugasan pemeriksaan (examination) secara obyektif atas laporan keuangan 
suatu perusahaan atau organisasi lain dengan tujuan untuk menentukan apakah 
laporan keuangan tersebut menyajikan secara wajar sesuai dengan prinsip 
akuntansi yang berlaku umum, dalam semua hal yang material, posisi keuangan 
dan hasil usaha perusahaan. Kalbers dan Forgarty (1995) mengemukakan bahwa 
kinerja auditor sebagai evaluasi terhadap pekerjaan yang dilakukan oleh atasan, 
rekan kerja, diri sendiri, dan bawahan langsung. 
 Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa kinerja 
(prestasi kerja) adalah suatu hasil karya yang dicapai oleh seseorang dalam 
melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas 
kecakapan, pengalaman dan kesungguhan waktu yang diukur dengan 
mempertimbangkan kuantitas, kualitas dan ketepatan waktu. kinerja (prestasi 
kerja) dapat diukur melalui pengukuran tertentu (standar) dimana kualitas adalah 
berkaitan dengan mutu kerja yang dihasilkan, sedangkan kwantitas adalah jumlah 
hasil kerja yang dihasilkan dalam kurun waktu tertentu, dan ketepatan waktu 
adalah kesesuaian waktu yang telah direncanakan. Karakteristik yang 
membedakan kinerja auditor dengan kinerja manajer adalah pada output yang 
dihasilkan. 
Indikator-indikator pengukuran untuk menilai kinerja karyawan 
menurut Chester I. Barnard dalam Suyadi Prawirosentono (2008:27-
32), adalah sebagai berikut: 
1. Efektivitas dan Efisiensi 
Efektivitas dari suatu organisasi apabila tujuan suatu 
organisasi dapat dicapai sesuai dengan kebutuhan yang 
direncanakan, efisiensi berkaitan dengan jumlah pengorbanan 
yang dikeluarkan dalam mencapai tujuan. 
2. Otoritas dan Tanggung Jawab 
Dalam hal ini otoritas adalah wewenang yang dimiliki 
seseorang untuk memerintah orang lain (bawahannya) untuk 
melaksanakan tugas yang dibebankan kepada masing-masing 
bawahan dalam suatu organisasi. Sedangkan tanggung jawab 
adalah bagian yang tidak terpisahkan atau sebagai akibat dari 
kepemilikan wewenang tersebut. Bila ada wewenang berarti 
dengan sendirinya muncul tanggung jawab. 
3. Disiplin 
Disiplin apabila taat pada hukum dan peraturan yang 
berlaku. Disiplin karyawan sebagai ketaatan karyawan 
bersangkutan dalam menghormati perjanjian kerja dimana 
karyawan bekerja. 
4. Inisiatif 
 Inisiatif seseorang berkaitan dengan daya pikir, kreativitas 
dalam bentuk ide untuk suatu yang berkaitan dengan tujuan 
organisasi. Setiap inisiatif sebaliknya mendapat perhatian atau 
tanggapan positif dari atasan. 
 
2.2.2 Kompetensi 
Dilihat dari disiplin perilaku organisasi, kompetensi bersama dengan 
komitmen termasuk pada kelompok faktor karakteristik individu anggota 
organisasi. Para ahli perilaku organisasi seperti Kreitner dan Kinicki (2003), 
konsep kompetensi dipahami sebagai gabungan dari kemampuan dan 
keterampilan. Dijelaskan oleh Kreitner dan Kinicki (2003: 185) bahwa :  
Kemampuan dan keterampilan mendapat perhatian yang cukup 
besar dalam lingkaran manajemen masa kini. Pengunaan istilah 
kompetensi merupakan istilah yang digunakan untuk menjelaskan hal 
ini. Kemampuan menunjukkan karakteristik stabil yang berkaitan 
dengan kemampuan maksimum fisik dan mental seseorang. 
Keterampilan di sisi lain adalah kapasitas khusus untuk memanipulasi 
objek. 
Menurut Gibbins (1984) dalam Hernandito (2002) pengalaman 
menciptakan standar pengetahuan, terdiri atas suatu sistem dari 
pengetahuan yang sistematis dan abstrak. Pengetahuan ini tersimpan 
dalam memori jangka panjang dan dibentuk dari lingkungan 
pengetahuan langsung masa lalu. Teori ini menjelaskan bahwa melalui 
pengalaman auditor bisa memperoleh pengetahuan dan 
mengembangkan struktur pengetahuannya. Auditor yang 
berpengalaman akan memiliki banyak pengetahuan dan struktur 
memori yang lebih baik dibanding auditor yang belum 
berpengalaman. Hasil penelitian yang dilakuakan oleh Murtanto 
(1998) dalam Mayangsari (2003) menunjukkan bahwa komponen 
kompetensi untuk auditor di Indonesia terdiri atas :  
1) Komponen pengetahuan, yang merupakan komponen 
penting dalam suatu kompetensi. Komponen ini meliputi 
pengetahuan terhadap fakta-fakta, prosedur-prosedur dan 
pengalaman.  
2) Ciri-ciri psikologis, seperti kemampuan berkomunikasi, 
kreativitas, kemampuan bekerjasama dengan orang lain.  
 
Libby (1991) dalam Hernandito (2002) mengatakan bahwa 
seorang auditor menjadi ahli terutama diperoleh melalui pelatihan dan 
pengalaman. Seorang auditor lebih berpengalaman akan memiliki 
skema lebih baik dalam mengidentifikasi kekeliruan-kekeliruan 
daripada auditor yang kurang berpengalaman. Sehingga pengungkapan 
informasi tidak lazim oleh auditor yang berpengalaman juga lebih baik 





2.2.3 Independensi  
   Carey dalam Mautz (1961:205) mendefinisikan 
independensi akuntan publik dari segi integritas dan hubungannya 
dengan pendapat akuntan atas laporan keuangan. Independensi 
meliputi: (1) Kepercayaan terhadap diri sendiri yang terdapat pada 
beberapa orang profesional. Hal ini merupakan bagian integritas 
profesional. (2) Merupakan istilah penting yang mempunyai arti 
khusus dalam hubungannya dengan pendapat akuntan publik atas 
laporan keuangan. Independensi berarti sikap mental yang bebas 
dari pengaruh, tidak dikendalikan oleh pihak lain, tidak tergantung 
pada orang lain. Independensi juga berarti adanya kejujuran dalam 
diri auditor dalam mempertimbangkan fakta dan adanya 
pertimbangan yang obyektif tidak memihak dalam diri auditor 
dalam merumuskan dan menyatakan pendapatnya.  
 Independensi akuntan publik merupakan dasar utama 
kepercayaan masyarakat pada profesi akuntan publik dan 
merupakan salah satu faktor yang sangat penting untuk menilai 
mutu jasa audit. Independensi akuntan publik mencakup dua aspek, 
yaitu : (1) independensi sikap mental, (2) independensi penampilan. 
Independensi sikap mental berarti adanya kejujuran di dalam diri 
akuntan dalam mempertimbangkan fakta-fakta dan adanya 
pertimbangan yang obyektif tidak memihak di dalam diri akuntan 
dalam menyatakan pendapatnya Independensi penampilan berarti 
adanya kesan masyarakat bahwa akuntan publik bertindak 
independen sehingga akuntan publik harus menghindari faktor-
faktor yang dapat mengakibatkan masyarakat meragukan 
kebebasannya. Independensi penampilan berhubungan dengan 
persepsi masyarakat terhadap independensi akuntan publik (Mautz, 
1961:204-205).  
 Selain independensi sikap mental dan independensi 
penampilan, Mautz mengemukakan bahwa independensi akuntan 
publik juga meliputi independensi praktisi (practitioner 
independence) dan independensi profesi (profession 
independence). Independensi praktisi berhubungan dengan 
kemampuan praktisi secara individual untuk mempertahankan 
sikap yang wajar atau tidak memihak dalam perencanaan program, 
pelaksanaan pekerjaan verifikasi, dan penyusunan laporan hasil 
pemeriksaan. Independensi ini mencakup tiga dimensi, yaitu 
independensi penyusunan progran, independensi investigatif, dan 
independensi pelaporan. Independensi profesi berhubungan dengan 
kesan masyarakat terhadap profesi akuntan publik. 
 Independensi dalam The CPA Handbook menurut E.B 
Wilcox merupakan standar auditing yang bertujuan untuk 
menambah kredibilitas laporan keuangan yang disajikan oleh 
manajemen. Independensi berarti sikap mental yang bebas dari 
pengaruh, tidak dikendalikan oleh pihak lain dan tidak tergantung 
pada orang lain (Mulyadi, 1998). Independensi merupakan dasar 
utama kepercayaan masyarakat pada profesi akuntan publik dan 
merupakan salah satu faktor yang sangat penting untuk menilai 
mutu jasa audit (Trisnaningsih, 2007) 
  
2.3 Hipotesis 
Menurut Sugiyono (2009:96), hipotesis merupakan jawaban sementara 
terhadap rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian 
telah dinyatakan dalam bentuk pertanyaan. Dikatakan sementara karena 
jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori. Hipotesis dirumuskan atas 
dasar kerangka pikir yang merupakan jawaban sementara atas masalah yang 
dirumuskan. Adapun hipotesis dalam penelitian ini yaitu:  
1. H1  :  Independensi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor 
pemerintah pada Kantor Perwakilan BPKP (Badan Pengawasan 
Keuangan dan Pembangunan) Sumatera Selatan 
2. H2  :  Kompetensi berpengaruh positif terhadap kinerja kinerja auditor 
pemerintah pada Kantor Perwakilan BPKP (Badan Pengawasan 
Keuangan dan Pembangunan) Sumatera Selatan 
3. H3   :  Independessi dan kompetensi berpengaruh positif terhadap kinerja 
auditor pemerintah pada Kantor Perwakilan BPKP (Badan 
Pengawasan Keuangan dan Pembangunan) Sumatera Selatan 
 







3.1 Definisi Operasional.  
Variabel penelitian merupakan sesuatu hal yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, 
definisi operasional variabel akan memberikan gambaran tentang konstruksi 
dari masing-masing variabel dan pengukuran untuk masing-masing variabel  
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel bebas(X)  
dan variabel terikat(Y) 









Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
Sumber: Pengolahan Data 
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi, yang 
menyebabkan timbulnya atau berubahnya variabel terikat. Variabel bebas 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah independensi dan kompetensi 
auditr pemerintah di Kantor Perwakilan BPKP Sumatera Selatan. 
b. Variabel Terikat (Dependent Variable) 
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi karena adanya 
variabel bebas. Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah kinerja karyawan khususnya para auditor 
 
3.2 Identifikasi Variabel 
Sumber: Dikembangkan dari berbagai penelitian 
 
Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert. Menurut 
Sugiyono (2010:93) skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat 
dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. 
Dengan skala Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi 
indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak 




Skala penilaian  
Pernyataan Skor Positif 
Sangat setuju 5 
Setuju 4 







Variabel Y Kinerja Karyawan Likert 
Ragu-ragu 3 
Tidak Setuju 2 
Sangat Tidak Setuju 1 
(Sumber Sugiono,2010:94) 
 
3.3 Jenis dan Sumber Data 
3.3.1 Jenis Data 
Menurut Sukmadinata (2009:53-60), penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang digunakan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 
fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, presepsi, dan 
orang secara individual maupun kelompok.  
 
3.3.2 Sumber Data 
Menurut Sutopo (2006:56-57), Sumber data adalah tempat data 
diperoleh dengan menggunakan metode tertentu baik berupa manusia, 
artefak, ataupun dokumen-dokumen. Bila dilihat dari sumber datanya, 
maka pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer dan sumber 
sekunder. 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya. 
Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 
adalah berupa hasil kuisioner atau jawaban dari responden. 
2. Data Sekunder  
Data sekunder dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh bukan 
secara langsung dari sumbernya. Penelitian ini sumber data sekunder 
yang dipakai adalah data yang tersedia pada Kantor Perwakilan 
Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan Sumatera Selatan 
 
3.4 Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi 
bukan hanya orang, tetapi juga objek dan benda-benda alam lainnya. Populasi 
juga bukan sekedar jumlah yang ada pada objek/subjek yang dipelajari, tetapi 
meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subjek/objek itu 
(Sugiyono, 2008:117). Populasi pada penelitian ini adalah auditor pemerintah 
Kantor Perwakilan Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) 
Sumatera Selatan  . Dalam penelitiaan ini jumlah populasi sebanyak 110 
orang. 
Untuk menentukan sampel digunakan Rumus Yamane (1956) dalam 





n = Jumlah sampel 
N = Jumlah populasi 
D = Bound of error (0,1)/10% 
 
Sehingga sampel (responden) dalam penelitian ini dapat dihitung 
jumlahnya sebagai berikut: 
 = 52,380952381 dibulatkan menjadi 52 
Jadi sampel (responden) yang akan menjadi subjek dalam penelitian ini 
berjumlah 52 responden. 
3.5 Prosedur Pengumpulan Data 
1. Penelitian Kepustakaan (Library Research)  
Penelitian yang dilakukan dengan cara membaca dan mempelajari 
teoriteori dari bahan-bahan literature, text book, maupun catatan 
perkuliahan yang ada hubungannya dengan masalah yang akan dibahas 
sebagai bahan pendukung yang penulis tuangkan dalam tinjauan pustaka.   
2. Penelitian Lapangan (Field Research)  
Pengumpulan data dilakukan secara langsung ke Kantor Perwakilan Badan 
Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) Sumatera Selatan untuk 
menghimpun data faktual dalam rangka pengujian hipotesis agar diperoleh 
data primer, teknik yang dilakukan adalah Kuesioner yang merupakan 
suatu lembaran isian yang di dalamnya berisi pertanyaan-pertanyaan yang 
harus dijawab oleh responden. Data-data yang diperoleh kemudian diolah, 
dianalisis dan diambil kesimpulan. Setiap jawaban responden diberikan 
skor dengan menggunakan skala likert dengan rentang 1-5, dimana 1 
menunjukan sangat tidak setuju dan 5 menunjukan sangat setuju.  
 
3.6 Teknik Analisis 
Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah kuesioner, 
yaitu daftar pertanyaan yang diberikan pada nasabah . Data-data yang 
diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner selanjutnya diuji dengan beberapa 
metode, yaitu: 
 
3.6.1 Uji Instrumen Variabel 
1. Uji Validitas 
Menurut Sugiyono (2011:121) Uji Validitas adalah 
ketepatan antara data yang terkumpul dengan data yang 
sesungguhnya terjadi pada  obyek  yang  diteliti. Teknik uji yang 
digunakan adalah teknik korelasi melalui koefisien korelasi 
product moment. Skor ordinal dari setiap item pertanyaan yang 
diuji validitasnya dikorelasikan dengan skor ordinal keseluruhan 
item, jika koefisien korelasi tersebut positif, maka item tersebut 
valid, sedangkan jika negatif maka item yang tersebut tidak valid 
dan akan dikeluarkan dari kuesioner atau digantikan dengan 
pernyataan perbaikan. Instrumen dikatakan valid apabila koefisien 
korelasinya (r) ≥ 0,3 dengan  = 0,05 
 
2. Uji Reabilitas  
Uji Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner 
yang mempunyai indikator dari variabel. Menurut Ghozali (2006), 
suatu kuesioner dinyatakan reliabel atau handal jika jawaban 
seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari 
waktu ke waktu. 
Uji realibilitas dapat dilakukan dengan menggunakan 
bantuan program Statistical Package for Service solusition (SPSS) 
versi 22, yang akan memberikan fasilitas untuk mengukur 
reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha (α). 
MenurutGhozali (2006), suatu variabel dikatakan reliabel jika 
memberikan nilai Cronbanch Alpha> 0,60. 
 
3. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas diperlukan untuk mengetahui 
ada tidaknya korelasi antar variabel independen. Untuk 
mengetahui ada tidaknya multikolinieritas bisa dihat dari 
besaran Variable Inflation Factor (VIF) masing-masing 
variabel independen terhadap variabel independen. Apabila 
nilai VIF tidak lebih dari 5 maka tidak ada multikolinieritas 
(Supriyanto dan Maharani, 2013: 244). 
 
b. Uji Heteroskedastisitas 
Supriyanto dan Maharani (2013:244) menyatakan 
bahwa model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi 
heterokedastisitas. Jika varian berbeda disebut 
heteroskedastisitas. Heteroskedastisitas diuji dengan 
menggunakan uji koefisien korelasi Rank Spearman yaitu 
mengkorelasikan antara absolut residual hasil regresi dengan 
semua variabel bebas. Bila signifikansi hasil korelasi lebih 
kecil dari 0,05 (5%) maka persamaan regresi tersebut 
mengandung heteroskedastisitas dan sebaliknya berarti non 
heteroskedastisitas atau homoskedasticity. 
 
c. Autokorelasi 
Uji asumsi ini bertujuan untuk mengetahui apakah 
dalam sebuah model regresi linier ada korelasi antara 
kesalahan penggangggu pada periode t dengan kesalahan 
penggangu peada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi 
korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi dengan 
melihat angka Durbin Watson (D-W) dengan ketentuan 
sebagai berikut: 
a) Angka D-W di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif 
yang perlu perbaikan 
b) Angka D-W di antara -2 sampai +2 berarti tidak ada 
autokorelasi positif 
c) Angka D-W di atas +2 berarti ada autokorelasi negative. 
 
4. Uji Normalitas 
Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah 
residual model regresi yang diteliti berdistribusi normal atau 
tidak. Metode yang digunakan untuk menguji normalitas adalah 
dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Jika nilai 
signifikansi dari hasil uji Kolmogorov-Smirnov > 0,05, maka 
asumsi normalitas terpenuhi. 
 
5. Uji Lineritas 
Pengujian linearitas ini perlu dilakukan, untuk 
mengetahui model yang dibuktikan merupakan model linear atau 
tidak. Uji linieritas dilakukan dengan menggunakan curve 
estimation, yaitu gambaran hubungan linier antara  variabel 
dependen dengan variabel independen. Jika nilai sig f < 0,05, 
maka variabel independen tersebut memiliki hubungan linier 
dengan variabel dependen. 
 
3.7 Metode Analisis 
3.7.1 Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda adalah regresi linier untuk 
menganalisis besarnya hubungan dan pengaruh variabel independen 
yang jumlahnya lebih dari dua (Suharyadi dan Purwanto, 2004:508). 




Y   : Nilai prediksi dari Y 
a   : Bilangan konstan 
b1,b2,.....,bk  : Koefisien variabel bebas 
x1,x2,  : Variabel independen 
x1   : Keahlian 
x2   : Kepercayaan 
x3   : Daya tarik komunikator 
 
3.7.2 Uji Serentak 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua 
variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam model 
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 
dependen. Kriteria pengujian : 
1) Fhitung ≤ Ftabel , maka Ho diterima dan H1 ditolak artinya semua 
variabel independen (X) tidak berpengaruh nyata terhadap variabel 
dependen (Y) dan persamaan tersebut tidak dapat diterima sebagai 
penduga. 
2) Fhitung >  Ftabel , maka  Ho ditolak dan H1 diterima artinya semua 
variabel independen (X) secara simultan merupakan penjelas yang 
signifikan terhadap variabel dependen (Y) dan persamaan tersebut 
dapat diterima sebagai penduga. 
 
3.7.3 Uji Parsial 
Menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel bebas 
secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Uji 
terhadap nilai statistik t merupakan uji signifikansi parameter 
individual. Nilai statisik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh 
variabel independen secara individual terhadap variabel dependennya. 
 
Formulasi hipotesis : 
a. Ho :  bi = 0 
b. Ho : paling tidak, ada satu  bi ≠ 0 
 
Kriteria pengujian : 
a. t hitung  ≤  t tabel , maka Ho diterima dan H1 ditolak, artinya 
variabel independen bukan       merupakan penjelas variabel 
dependen. 
b. t hitung > t tabel , maka Ho ditolak dan H1 diterima, artinya   
variabel independen merupakan penjelas variabel dependen. 





bj       = koefisien ke-j yang ditaksir 
βj       = parameter ke-j yang dihipotesakan 
se(bj)  = kesalahan standar bj 
 
3.7.4 Koefisien Korelasi (r) dan Koefisien Determinasi(R2) 
Menurut Sugiyono (2012),analisis koefisien korelasi 
dimaksudkan untuk mengetahui keeratan hubungan antara pengaruh 
variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) untuk 
mengetahui seberapa jauh variabel bebas dapat menjelaskan variabel 
terikat, maka perlu diketahui koefisien determinasi atau penentuan 
nilai R
2
 berkisar 0-1, semakin mendekati 1 nilai R
2
tersebut berarti 
semakin besar variabel bebas (X) mampu menjelaskan variabel terikat 
(Y). Analisis terhadap nilai RSquare(R
2
) ini digunakan untuk 
mengetahui sejauh mana variabel bebas (X) dapat menerangkan 
hubungan perubahan variabel terikat (Y). Sifat-sifat R Square sangat 
dipengaruhi oleh banyaknya variabel bebas, dimana semakin banyak 
variabel bebas maka semakin besar nilai RSquare.  
Koefisien Determinasi 
Koefisien Determinasi Koefisien determinasi digunakan untuk 
mengetahui seberapa besar persentase pengaruh reputasi perusahaan, 
kualitas pelayanan sebagai variabel X dan loyalitas sebagai variable 
Y. Rumus yang di gunakan adalah :  
 
Kd = r 2 × 100% 
 
Keterangan :  Kd = Koefisien determinasi  
 r     = Koefisien korelasi 
